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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengarieh lanjutan dosis pupuk N, P, dan K
terhadap  pertumbuban dan produksi ramput Setaria  (Sedaria sphacelara) pada
pemotongan kelima yang dilaksanakan di UPT Peternakan dan laboratorivm Hijauan
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Andalas dan tangeal 12 Oktober
2006 sanpai 13 Jaovard 2007, Hasil penelitian ini dibarapkan dapat memberi
informasi tentang penggunaan dosis pupuk N, P, dan K dan [nokulasi CMA pada
rumpul Setaria bagi Peternak. Metode penclitian adalah cksperimen, Rancangan Acak
Eelompok (RAK) denpan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuannya adalab A 100%
(M, I, dan K) tanpa CMA, B 10{E4 (N, P, dan K3} + CMA. C 75% (N, P, dan K) +
CMA, D 50% (N, P, dan K) + CMA, E 25% (N, P. dan K) + CMA. Parameter vang
diukur adalah pertumbuban (tingei tanaman, jurnlab anakan, Laju Tumbuh Relatif,
Laju asimilasi bersih) dan produksi (produksi segar dan produksi bahan kering).
Analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan beberapa dosis pupuk N, P, dan
B dan lnokulasi CMA memberikan pengarub yang berbeda nyvata (P<0.05) pada
tnggl tanaman dan berbeda sangat nyata (P<0.01) pada jumlah anakan. Pengaruh
vang herbeda tidak nyata (P=0,05) pada LTR, LAR, produksi segar dan produksi
bahan kering, Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian
pupuk M. P. dan K 25% rekomendasi pada rumput Setaria vang ditanam pada tanah
Ltisol yang diinokulasi dengan CMA Clomus marehotis menghasilkan pertumbuhan
dan produks) yang tidak berbeda denpan pemberian dosis pupuk M. P dan K 100%%
rekomendasi tanpa CMA.

Kata kunci @ Dosis N, P, dan K. CMA (lomas sarifosts, pertumbuhan, produksi,
rumplLl Setano
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I. PENDAHUTLLIAN

A. Latar Belakany

Hijauan makonan termak meropakan moksnan ulsma lermok ruminansi
Selain sebapnl penpenvang (k) jupa berfungsi untuk kebutuhan hidop pokok.
privduksn doan reproduksi. Pengembangan usaha petermakan barus diikoti dengan
peninghkatan penvedioan hijousn mokanan temak, baik dari segi koslitas maepun
kusntites, Kuslitas hijauan makanoen ternak sangst herpenparuh terhadep kuslitas
prisduksi ternek.

MDewasn ini untuk memperoleh hijauan dalem jumlzh vang cukup dengan
kualites vang baik sangal sulil. Hal in1 disebabkan antara lain lahan pertanian vang
kurang wntek penanaman hijpean makenan fernak, Salah satu cara entuk
mongatasi keterbatasan lahan tersebor adelah dengan jalan memantaatkan lahan-
lahan kritis seperti tansh Ultisel. Hardjowigeno (1993) menyvatakan bahwa tanah
Ultisol adalah tanah vang loas penvebarannva diperkirakan 48 juta ha terutama
terschar di Sumatera, Kalimanizn, Sulgwesi, dan Irian Java yvang merupakan
sasaran pemerintah untuk arcal pertanian maupun peternakan. Tanah Ultisol
wnumnya tingkat kesuburan rendah karena dicirikan dengan sifar fisika, biclogi.
dan kimia vang jelek schingega produbiifitas tanaman rendab. Cara untuk
mengatast diamaranya dengan pemupukan yaitu pupuk Kandang. pengapuran serta
pemupukan M. P, dan K.

Dalam  memperbaiki  tingkat  kesuburan kimie tanah  Ultisol  dapat
mengeunakon pupuk M. Poodan K Karena Ketiga unsur ini paling banvak

dibutuhkan don Kandunpannyva dalam tanah Ultisol saneat rendeh. Unser nitrogen



berfungsi dalam pembentukan protein dan memperhaiki perfumbuhan vepetatif
tervrman Arhi dan Hitaee, 19830

Pertanurman rumpul respon lerhadap pemupukan, terutama pemupukan N
ian hasilnva akan meninzket pka dilakukan pemupukan vang lenghap dengan
pupuk P, dan K dengan dosis ovang cocok dan berimbang
{ Hardjowigeno, 1995), Menurel Buckman den Brady (19820 serta Sctvamidjaja
(1486) pemupukan N disamping pemberian ' dan K pada tanaman remput dapat
merangsang pertumbuhan funas dan anakan, memacu tingei tanaman dan daun
vang lchat schingga dapat meningkatkan produksi mnaman rompot Posfor
berperan dalfam proses-proses encrgi metabolisme dan sebapai sumber energi
dalam tanaman (Arbi dan Hitam, 1983} Peranan Kalium bagi tanaman sdalah
sebagai pendorong dan penggerzk pembentukan karbobidrat, menguatkan batang
rerumputan. memberi dava tahan terbadap penvakit, den peranan ™ untuk
meningkatkan kualitas biji-bijian (Rismunandar, [986).

Fumput unggul telah banvak dikembangksn oleh pewenak  sekarang,
diamaranya adalah rumput Setaria (Scfaria spforcefoia). Rumpul ind sangat disukai
oleh ternak karena daunnya hoalos dan lembut serta bernilai gizi tinggd,
mempunyat tingai 60 — 80 cm, dapal hidup baik dengan cursh hujan 1000 — 131H)
mim, dan dapal hidup di taneh Kering (Tafal, 1981 dan Reksohadiprodjo, 1985).

Budidaya rumput unggol telah banyak  dilakuken peternsk namun
prisuktiitesnya muesih sangat rendah, Hal ini dischabkan lahen vang dipunakan
untuk menanam hijpuan makanan ternak adalah lahan marpgingl, seperti ranah
Ultisol. Salah satu ussha yang dspat mengatasi masalah ini adalah dengan

memanfastkan hioteknologi,
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitiom dapat disimpulkan bahwy pembenan pupek N, P,
dan K 25% rckomendasi pada rumput Seara yang ditanam pada tanah Uhisol yang
ditnekulasi dengan CMA Glamny manifionis menghasitkan pertumbuhan dan produks
vang tidak herbeda dengan pemberian dosis pupuk M, Po dan K 1002 rekomendas

tanpa ChMAL
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